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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KAFA’AH  MENURUT HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Kafa’ah 

Secara Etimologi (bahasa) kafa’ah berasal dari bahasa Arab yaitu 

 atau yang berarti sama atau setara. Jadi kafa’ah 

atau sekufu artinya sepadan,sebanding, seimbang dan sederajat.
1
 

Sayyid Sabiq mengemukakan dalam buku Fiqh Sunnahnya bahwa 

yang dimaksud dengan kufu’ dalam hukum perkawinan Islam ialah sama, 

sederajat, sepadan atau sebanding Laki-laki sebanding dengan calon 

istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan 

sederajat dengan akhlak serta kekayaan.
2
 

Sedangkan pengertian kufu’ atau kafa’ah menurut istilah hukum 

Islam adalah “keseimbangan dan keserasian antara kedua calon pasangan" 

(suami dan istri) yaitu sebanding dalam kedudukan, sama dalam tingkat 

sosial dan sama dalam akhlak dan kekayaan, sehingga disini masing-

masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan. 

Kafa’ah itu sendiri merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 

fiqh dan hal ini biasanya berlaku dalam perkawinan. Sedangkan maksud 

kafa’ah dalam perkawinan adalah keserasian antara calon suami dan istri, 

sehingga pihak-pihak yang berkepentingan tidak keberatan terhadap 

                                                             
1A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya :

 Pustaka Progresif, 1997), 1221. 
2 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah Jilid II, (Beirut : Dar Al Fikri 1983), 225 
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perkawinan itu.
3
 Dalam sebuah riwayat At Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

Rasullah saw, bersabda: 

 

 

Artinya : Dari Abu Hurairah, beliau berkata: “Rasullah SAW 

bersabda:”Apabila ada orang yang baik agamanya dan akhalaknya 

meminang kepada anak-anak perempuan semua maka kawinilah ia 

kepadanya, jika kalian tidak melaksanaknya niscaya akan terjadi fitnah 

dimuka bumi dan kerusakan yang sangat luas”
4
 

 

Dalam hadist ini, ditunjukan kepada para wali agar mereka 

mengawinkan perempuan-perempuan yang dikawininya kepada laki-laki 

peminangnya yang beragama, amanah dan berakhlak. Jika mereka tidak 

mau mengawinkan dengan laki-laki yang berakhlak luhur, tetapi lebih 

memilih laki-laki yang tinggi ketuunanya, kedudukan dan harta, berarti 

akan mengakibatkan fitnah dan kerusakan tak ada hentinya bagi 

perempuan-perempua tersebut. 

Hasbullah Bakri menjelaskan bahwa pengertian kafa’ah ialah 

antara calon suami dan istrinya setidak-tidaknya dalam tiga perkara yaitu 

agama (sama-sama Islam), harta (sama-sama berharta) dan kedudukan 

dalam masyarakat (sama-sama merdeka).
5
 

Kafa’ah  menurut istilah juga dikemukakan oleh Alhamdani yang 

mengartikan bahwa kafa’ah sebagai penyesuaian keadaan antara si suami 

                                                             
3
 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1974), 69 
4
 Abi’> Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, al-Ja>mi’ As{-S{ahih Sunnan al-Tirmizi Juz III, 

(Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt.) 395 
5 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta : UI PRESS, 1998), 159 
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dengan perempuanya, sama kedudukanya. Suami seimbang dengan 

kedudukanya dengan istrinya di masyarakat, sama baik akhlaknya dan 

kekayaan.
6
 

Kafa’ah menurut istilah juga dikemukakan oleh M. Ali Hasan 

yang mengartikan kafa’ah sebagai kesetaraan yang perlu dimiliki oleh 

calon suami dan istri, agar dihasilkan keserasian hubungan suami isteri 

secara mantap dalam menghindari celaan di dalam masalah-masalah 

tertentu.
7
 Disaat laki-laki hendak dipinang seorang gadis maka 

keluarganya pertama kali harus menyelidiki status sosial hartanya.
8
 

Dari pengertian kafa’ah diatas maka bisa dibuat kesimpulan secara 

umum bahwa kafa’ah adalah keserasian atau kesetaraan antara calon 

suami dengan calon istrinya yang akan melangsungkan perkawinan dari 

semua aspek baik itu aspek agama, kekayaan, pendidikan, status sosial 

atau juga dari aspek kecantikanya. Oleh karena itu hendaknya pihak-

pihak yang mempunyai hak sekufu itu menyatakan pendapatnya tentang 

calon mempelai keduanya. Sebaliknya persetujuan tentang sekufu ini oleh 

pihak-pihak yang terkait berhak dicatat, sehingga sebagai alat bukti 

seandainya ada pihak yang mengugat nanti 

Kafa’ah dalam perkawinan hanya diperlakukan bagi laki-laki 

bukan perempuan artinya orang laki-lakilah yang di isyaratkan agar 

sekufu dengan perempuan yang akan dikawininya, setingkat dengan 

                                                             
6 Al Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta : Pustaka Amani, 2002), 15 
7
 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta : Perdana 

Media, 2003), 33. 
8 Zaid Husein Ahmad, Terjemah Fiqhul Mae’ati Muslimah, (Jakarta : T.tp, 1995), 267 
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perempuan dan si perempuan tidak di isyaratkan harus sepadan dengan 

laki-lakinya. 

Dalam sebuah hadist dari Abu Hurairah yang diriwiyatkan oleh 

Imam Bukhari dan Muslim, Rasul memberi pedoman dalam memilih 

pasangan yaitu : 

  

 

Artinya :Dari Abu Hurairah r.a Rasullah bersabda :”Wanita 

dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena kecantikanya, dan 

karena agamanya(ketaatnanya kepada Agama), maka pilihlah wanita yang 

taat kepada agama (ke-Islamanya), maka kamu akan bahagia. (Hadist 

shahih Riwayat Bukhari dan Muslim)
9
 

  

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa jika 

seorang laki-laki akan menikahi seorang perempuan maka ia harus 

memperhatikan empat perkara yaitu, hartanya, derajatnya (nasab), 

kecantikan dan agamanya, namun Nabi SAW, sangat menekankan faktor 

agama untuk dijadikan pertimbangan dalam memilih pasangan. 

Segolongan ulama ada yang memahami faktor agamalah yang 

dijadikan pertimbangan karena didasarkan pada penekanan sabdanya      

(“ segolongan lainya berpendapat bahwa faktor 

                                                             
9 Abu> Abdillah Muhammad bin Ismai>l bin Ibrahi>m bin Mughi>rah al-Bukhari, Shah}i>h} 
Bukha>ri, Jilid 3,(Riyadh :Daar As-Salam), 429 
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keturunan (nasab) sama kedudukanya dengan faktor agama, demikian 

pula faktor kekayaanya.
10

 

 

B. Kedudukan Kafa’ah dalam Perkawinan 

Dijelaskan dalam Al-Qur’an dengan jelas tentang konsep kafa’ah 

dalam perkawinan. Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat dalam 

masalah ini. Apakah kafa’ah penting dalam sebuah perkawinan atau tidak 

Ibnu Hazm berpendapat kafa’ah tidak penting dalam sebuah 

perkawinan, menurutnya antara orang Islam yang satu dengan orang 

Islam yang lainya adalah sama (sekufu’). Semua orang Islam asalkan dia 

tidak pernah berzina maka ia berhak kawin dengan semua wanita 

muslimah yang tidak pernah berzina,
11

.. dalam  Berdasarkan firma Allah 

SWT, terdapat dalam Al-Quran surat Al-Hujarat ayat 10 yang berbunyi : 

                                    

 
Artinya : ”Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. .”(QS. 

Al-Hujurat : 10)
12

 

 

Begitu juga dengan al-Ha>san al-Basri>, as-Sauri>, dan al-Karhi 

berpendapat bahwa kafa’ah , bukanlah faktor penting dalam perkawinan 

dan tidak termasuk syarat sah atau syarat lazim perkawinan. Menurut 

                                                             
10 Muhammad Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid,  ( Penerjemah : Imam Ghazali Said, 
Analisa Fiqih Para Mujtahid) , (Jakarta : Pustaka Amani, 1989), 43 
11 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Penerjemah : Muhammad Thalib, Terjemahan Fiqih 
sunnah J>ilid 7),  (Bandung: PT. Al-Ma’arif,  1987), 37 

              12Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan…, 846 
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mereka, ketidak sekufu’calon suami dan calon isteri tidak menjadi 

penghalang kelangsungan perkawinan tersebut.
13

 Alasan-alasan mereka 

berdasarkan firman Allah SWT: 

 …       ….   

 

Aritnya : “ Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu…”(Qs. Al-

Hujarat:13)
14

 

 

Dari ayat-ayat diatas dapat disimpulkan bahwa semua manusia 

sama dalam hak dan kewajiban, tidak ada keistimewaan antara yang satu 

dengan yang lainya kecuali dengan takwa. Dan mereka juga menyatakan 

bahwa penghormatan dan penghargaan terhadap darah dalam hukum 

pidana ialah sama saja. Jika membunuh adalah orang yang terhormat dan 

yang dibunuh adalah orang jelata, maka hukuman qishash tetap 

dijalankan. Jika kekufuan diterapkan dalam hukum pidana Islam, maka 

begitu pula ketentuan kafa’ah dalam perkawinan seharusnya tidak 

diterapkan.
15

 

Sedangkan jumhur fuqoha’, diantaranya adalah ulama empat 

madzab berpendapat bahwa kafa’ah sangat penting dalam perkawinan 

meskipun kafa’ah bukan syarat sah suatu perkawinan dan hanya 

                                                             
13

Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu juz 9, (Beirut: Dar al-fikr, 1986) 

673 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan…, 847 
15Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu juz 9…, 673 
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merupakan syarat lazim suatu perkawinan
16

. Mereka mengemukakan dalil 

berdasarkan hadits riwayat Baihaqi, Rasullah bersabda : 

 

Artinya : “Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Rasullah SAW, 

bersabda : “ orang arab satu dengan lainya sekufu’. Satu kabilah sekufu’ 

dengan kabilah yang sama, satu kelompok sekufu’ dengan kampung sama, 

antara sesama laki-laki diantara sekufu’ kecuali tukang jahit atau bekam”. 
)HR. Al-Baihaqi)

17
 

 
Adapun secara rasio mereka berpendapat bahwa kehidupan rumah 

tangga sepasang suami isteri akan bahagia dan harmonis jika ada 

kekufu’an antara keduanya kafa’ah diukur dari pihak perempuan bukan 

dari pihak laki-laki, karena biasanya pihak perempuan yang mempunyai 

derajat tinggi akan merasa terhina bila menikah dengan laki-laki 

berderajat rendah. Berbeda dengan laki-laki, ia tidak akan merasa terhina 

bila ia menikah dengan perempuan yang berderajat lebih rendah darinya
18

. 

Apabila seorang perempuan berderajat tinggi menikah dengan 

laki-laki yang lebih rendah derajatnya, berdasarkan adat kebiasaan, si 

isteri akan merasa malu dan hina. Suami seharusnya menjadi kepala 

rumah tangga yang dihormati akan menjadi rendah dan merasa kurang 

pantas untuk berdiri sejajar dengan si isteri, dan pada akhirnya 

                                                             
16 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT Pranada Media 

2006), 141 
17 Al-Baihaqy, As-Sunnah As-Syaqy, Juz 2,… 22 
18 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah Juz II…, 32 
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keharmonisan dan kebahagiaan dalam rumah tangga yang merupakan 

tujuan perkawinan tidak akan tercapai.
19

 

Namun dikalangan ulama hanafiyah terdapat perbedaan pendapat 

tentang kedudukan kafa’ah dalam perkawianan. Mereka mengatakan 

bahwa kafa’ah merupakan syarat lazim (kelangsungan) sebuah 

perkawinan. Tetapi menurut ulama Hanafiyah muta’akhirin, kafa’ah 

menjadi syarat sah dalam kondisi-kondisi tertentu yaitu : 

1. Apabila seseorang perempuan baligh berakal menikahkan dirinya 

sendiri dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu’ atau dalam 

perkawinan itu terdapat unsur penipuan, maka dalam hal ini wali dari 

kelompok ashabah seperti ayah dan kakek berhak untuk tidak 

menyetujui perkawinan sebelum terjadi akad. 

2. Apabila seorang wanita yang tidak cakap bertindak hukum, seperti 

anak kecil atau orang gila, dinikahkan oleh walinya selain ayah atau 

kakek dengan orang yang tidak sekufu’, maka perkawinan itu fasiq 

karena tugas wali terkait dengan kemaslahatan anak perempuan 

tersebut, menikahkan anak perempuan itu dengan orang yang tidak 

sekufu’ dipandang tidak mengundang kemaslahatan sama sekali 

3. Apabila soerang ayah dikenal sebagai orang pilihanya selalu buruk, 

menikahkan anak perempuan yang belum atau tidak cakap bertindak 

                                                             
19 Wahbah Al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu juz 9…, 674 
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hukum dengan seorang yang tidak sekufu’ maka perkawinanya 

menjadi batal.
20

 

 

C. Dasar Hukum Kafa’ah 

Kafa’ah dalam perkawinan menimbulkan pengkalsifikasian 

pendapat para fuqaha dalam dua kelompok, perbedaan pendapat berkaitan 

dengan bagaimana hukum kafa’ah dan apakah kafa’ah  merupakan syarat 

syahnya perkawinan atau tidak, sehingga dalam perkawinan kafa’ah perlu 

diperhatikan atau tidak. 

Pendapat pertama, pendapat yang dipelopori oleh al-Tsauri, al-

Hasa>n al-Bashri> dan al-Karkhy. Kafa’ah bukan syarat keabsahan sebuah 

perkawinan, artinya syarat yang tidak mutlak di dalam . menjalankan 

kafa’ah dalam perkawinan dan bukan pula syarat luzumnya. Sebuah 

perkawinan yang dilangsungkan oleh suami dan isteri yang tidak sekufu’ 

adalah sah dan luzum (mengikat dan tidak peluang khiyar ).
21

 

Dasar hukum yang mereka gunakan adalah dalam Al-Quran surah 

Al-Hujarat ayat 13 : 

                      

                             

    

                                                             
20 Ibid 395 
21

Ibid 395 
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Artinya … Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seseorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal….(Al-Hujarat : 13)
22

 

 

Dan dalam sebuah hadist Nabi SAW, juga menjelaskan tentang 

dasar hukum yang paling utama dalam kriteria kafa’ah yaitu  

( 

 
 Artinya: Perempuan itu dinikahi karena empat hal, karena 

hartanya, karena kedudukan atau kebangsawanannya, karena 

kecantikannya, dan karena agamannya, dan pilihlah wanita karena 

agamanya, kamu akan mendapatkan keberuntungan. )HR. Bukhari 

Muslim)
23

 

 

Ayat Al-Quran dan hadist diatas menjelaskan bahwa manusia pada 

dasarnya adalah sama nilai kemanusiaan juga sama serta tidak 

deskriminasi suku bangsa, geografis dan tradisi. Dan dalam pemilihan 

pasangan yang dilihat bukan karena kecantikan, harta maupun 

keturunanya karena yang paling utama adalah Agamanya, Di dalam Islam 

tidak ada perbedaan, begitupun terhadap pemilihan pasang dalam 

perkawinan, yang dilihat hanya karena ketakwaanya terhadap Allah. 

Pendapat kedua Jumhur Fuqoha (empat madzab fiqh) menyatakan 

bahwa kafa’ah merupakan syarat luzum sebuah perkawinan, bukan syarat 

sahnya suatu perkawinan. 

                                                             
22Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya…,  847 
23Abu> Abdillah Muhammad bin Ismai>l bin Ibrahi>m bin Mughi>rah al-Bukhari, Shah}i>h} 

Bukha>ri, Jilid 3,(Riyadh :Daar As-Salam), 429. 
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Menurut jumhur, syarat kafa’ah menjadi gugur dengan ridhanya 

para pihak yang berhak. Selanjutnya, mereka berpendapat bahwa syarat 

kafa’ah diperlakukan terhadap laki-laki saja.
24

 Tidak diberlakukan 

terhadap perempuan artinya perempuan yang kaya, perempuan yang 

keturunan bangsawan, atau perempuan yang shalih harus menikah dengan 

laki-laki yang sekufu denganya. Jika ia menikah dengan laki-laki miskin, 

laki-laki yang bukan keturunan bangsawan atau laki-laki yang fasak, 

maka wali berhak mengajukan gugatan agar perkawinanya tidak 

difaskkan, menurut Hanifah tidak di izinkan terhadap anak gadisnya 

menjadi gugur, menurut Syafi’I, berbeda halnya dengan laki-laki. Laki-

laki yang kaya, keturunan bangsawan atau laki-laki yang shalih menikah 

dengan perempuan yang bukan keturunan bangsawan atau perempuan 

yang fasiq, namun demikian, jika dipahami secara subtansi kafa’ah 

menjadi langkah awal untuk menciptakan keluarga sakinah, mawaddah 

dan warahmah semestinya dengan standar al-din dan hal-hal diberlakukan 

terhadap laki-laki dan perempuan. 

Hal ini di isyaratkan dalam Al-Quran surah Al-Nur ayat 26 : 

                …. 

              Artinya : wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 

keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 

dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 

laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)…”(Al-Nur : 

26)
25

 

                                                             
24

Dahlan Idhamy, Azas-Azas Fiqh Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya : Al-

Ikhlas, 1984),  
25

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya…, 269 
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             Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa arti kafa’ah dalam sebuah 

perkawinan adalah keserasian calon suami dan isteri, seperti dalam hal 

agama, dan juga hartanya. Dari pengertian diatas dapat dijadikan dasar 

bahwa pentingnya kafa’ah dalam sebuah perkawinan adalah : 

1.  Agar tidak menyesal dikemudian hari 

2.  Terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah 

3.   Untuk mencapai keberhasilan dalam rumah tangga. 

 

D. Kriteria Kafa’ah  

1. Keturunan  

Pada dasarnya masalah keturunan bukan lagi hal yang perlu 

diperdebatkan lagi karena demikian itu tidak lagi menjadi halangan pada 

zaman sekarang ini, namun perlu diketahui sekufu dalam keturunan sudah 

ada sejak dahulu. Dalam hadist riwayat Al-Baihaqi, Rasullah saw 

bersabda: 

 

Artinya : “Dari Ibnu Umar bahwa sesungguhnya Rasullah SAW, 

bersabda : “ orang arab satu dengan lainya sekufu’. Satu kabilah sekufu’ 

dengan kabilah yang sama, satu kelompok sekufu’ dengan kampung sama, 

antara sesama laki-laki diantara sekufu’ kecuali tukang jahit atau bekam”. 
)HR. Al-Baihaqi)

26
 

 

Dari keterangan diatas terlihat masih berlaku sifat keturunan 

dalam kufu pada perkawinan, untuk itu jangan salah paham bahwa Rasul 

                                                             
26 Al-Baihaqy, As-Sunnah As-Syaqy, Juz 2,… 22 
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mengajarkan boleh membanggakan keturunan, tetapi ini hanyalah sebagai 

pernyataan saja atau khabariyah dan bukan unutk membanggakan atau 

bertafakhar atas orang lain, karena Rasul atau Islam melarang seperti itu. 

2. Merdeka  

Merdeka disini adalah bukan budak (hamba sahaya). Jumhur 

ulama selain Malikiyah memasukkan merdeka dalam kafa’ah berdasarkan 

Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 75 : 

                        

                   …… 

Artinya : Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba 

sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan 

seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan 

sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 

Adakah mereka itu sama?...” (QS.  An-Nahl: 75)
27

 

 

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa seorang budak dimiliki oleh 

tuanya dan tidak dapat melakukan sesuatu pun termasuk menafkahkan 

hartanya sesuai dengan keinginanya kecuali atas perintah tuanya. Akan 

tetapi orang merdeka bebas melakukan sesuatu sesuai dengan keinginanya 

tanpa menunggu perintah siapapun 

3. Harta  

Harta adalah kemampuan seseorang (calon suami) untuk 

memberikan mahar dan nafkah kepada isterinya. Menurut ulama 

Hanafiyah dan Hanabilah, harta merupakan hal yang penting dalam 

                                                             
27

Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya…, 413 
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kehidupan rumah tangga sehingga harta dianggap penting untuk 

dimasukan dalam kriteriah kafa’ah. 

 

Ulama Hanafiyah dan Hanabila mengatakan bahwa yang dianggap 

sekufu’ adalah apabila seseorang laki-laki sanggup membayar mahar dan 

nafkahnya terhadap isterinya. Apabila tidak sanggup membayar mahar 

dan nafkah atau salah satu diantaranya, maka dianggap tidak sekufu’28 

Dari Abi Yusuf, bahwa ia menilai kufu’ itu dari kesanggupan, 

memberikan nafkah bukan mahar, karena dalam urusan mahar biasanya 

orang sering mengada-ada. Dan seseorang laki-laki dianggap mampu 

memberikan nafkah dengan melihat kekayaan ayahnya. Tentang harta, 

jadi ukuran kufu’ juga menjadi ukuran pendapat Ahmad. Kalau 

perempuan yang kaya bila berada ditanggan suami yang melarat akan 

mengalami bahaya. Sebab suami menjadi susah dalam memenuhi 

nafkahnya dan jaminan anak-anaknya.
29

 

4. Beragama Islam 

Faktor agama adalah faktor yang sangat dominan dan paling 

utama, karena dari faktor inilah yang akan menentukan kebahagiaan dan 

kedamaian rumah tangga.
30

 Hal ini di dasarkan pada Hadist Riwayat Abu 

Hurairah dimana di dalam empat faktor dalam memilih pasangan yang ia 

kemukakan, faktor agamalah yang harus diutamakan untuk menetukan 

pilihan sesorang calon isteri maupun calon suami. Maka jika dalam suatu 
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perkawinan dibenarkan untuk mempelai yang satu agama, dengan arti 

bahwa jika menikah dengan orang diluar agama Islam dilarang maka 

ketentuan hukum tersebut,
31

 terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah 

ayat 221 yaitu yang berbunyi : 

                     

Artinya : “Dan sesungguhnya wanita hamba sahaya yang mukmin 

lebih baik untuk dinikahi dari pada wanita musyrik, sekalipun menawan 

hatimu” 

 
Dinyatakan dalam surat Al-Baqoroh diatas bahwa sekalipun 

wanita itu statusnya hanyalah hamba sahaya namun kalau dia mukmin 

maka lebih bagus dan lebih baik untuk dikawini dari pada seorang wanita 

yang merdeka yang demikian indah dan mempesona tapi ia penyembah 

berhala. Maksudnya yaitu bahwa jika seorang muslim menikah dengan 

non muslim maka perkawinanya tidak sekufu yakni tidak sepadan.
32

 

5. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah adanya mata pencarihan yang dimiliki sesorang 

untuk dapat menjamin nafkah keluarga. Jumhur ulama selain Malikiyah 

sepakat memasukkan pekerjaan dalam kriteria kafa’ah berdasarkan hadist 

Nabi SAW : 
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Artinya : Dari Ibnu Umar ra, berkata : Mawalli sekufu bagi 

mawalli lainya kecuali tukang bekam. (Riwayatkan oleh Hakim)
33

 

 

Dalam hadist di atas menjelaskan bahwa seorang yang mempunyai 

pekerjaan terhormat sekufu’ dengan orang yang mempunyai pekerjaan 

terhormat juga. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang pekerjaanya 

tukang bekam. 

Menurut jumhur ulama pekerjaan seseorang laki-laki minimal 

mendekati pekerjaan keluarga wanita. Sedangkan menurut golongan 

Hanafiyah, penghasilan laki-laki harus sebanding dengan penghasilan 

pihak keluarga perempuan sesuai dengan adat yang berlaku. Menanggapi 

permasalahan ini golongan Malikiyah berpendapat tidak ada perbedaan 

mengenai pekerjaan, semua itu dapat sesuai dengan takdir Allah, sehingga 

pekerjaan bagi ulama Malikiyah tidak dimasukkan dalam Kriteria 

kafa’ah
34

 

6. Seimbang dari segi Fisik atau tidak cacat 

Dengan cacatnya suami, isteri dapat menuntut fasakh karena 

dianggap tidak sekufu. Meskipun cacatnya tidak menyebabkan fasakh, 

tetapi hal itu akan membuat orang tidak senang mendekatinya, seperti 

buta, terpotong ataupun rusak anggota tubuhnya. Ulama Hanafiah dan 

Hanabilah cacat tidak dapat dijadikan sebagai ukuran kafa’ah dalam 

perkawinan. 
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Ibnu Qodamah sebagaiman dikutip oleh Hamdani berpendapat, 

syarat tidak cacat itu bukan faktor kafa’ah, karena tidak ada pendapat 

yang menyatakan bahwa perkawinan akan batal dengan tidak adanya 

kafa’ah tetapi pihak perempuan serta walinya berhak meminta khiyar 

(pilihan) untuk meneruskan atau membatalkan perkawinan karena 

kerugian yang akan diterima oleh pihak perempuan. Sehingga wali boleh 

mencegah apabila perempuan kawin dengan laki-laki yang berpenyakit 

kusta, supak atau gila.
35

 

Perempuan mempunyai hak untuk menerima atau menolaknya, 

karena resiko tentu akan dirasakan oleh pihak perempuan boleh mencegah 

untuk kawin dengan laki-laki gila, tanganya buntung atau kehilangan jari-

jari.
36

 

 

E. Urgensi dan Tujuan Kafa’ah dalam perkawinan 

1. Urgensi Kafa’ah 

Adanya kafa’ah dalam perkawinan dimaksudkan sebagai upaya 

untuk menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga. 

Keberadaanya dipandang sebagai aktualisasi nilai-nailai dan tujuan 

perkawinan. Dengan adanya kafa’ah dalam perkawinan diharapkan 

masing-masing calon mampu mendapatkan keserasian dan keharmonisan. 

Berdasarkan konsep Kafa’ah, seorang calon mempelai berhak menentukan 

pasangan hidupnya dengan mempertimbangkan segi agama, keturunan, 
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harta, pekerjaan, maupun hal yang lainya. Ketimpangan dan 

ketidakcocokan. Selain itu, secara psikologis seorang yang mendapat 

pasangan yang sesuai dengan kenginannya akan sangat membantu dalam 

proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagian keluarga. Proses 

mencari jodoh sendiri merupakan setengah dari suksesnya perkawinan. 

Walaupun keberadaan kafa’ah sangat diperlukan dalam kehidupan 

perkawinan.
37

 

Kafa’ah dianjurkan dalam memilih calon suami-isteri, tetapi tidak 

menentukan sah atau tidaknya dalam perkawinan. Karena jika perkawinan 

tidak seimbang antara suami dan isteri akan menimbulkan problem 

berkelanjutan dan besar kemungkinan menyebabkan terjadinya 

perceraian
38

 

2. Tujuan perkawinan 

Tujuan kafa’ah sama dengan tujuan perkawinan yaitu membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. 

Kebahagian dalam rumah tangga, tentulah menjadi tujuan yang ingin 

diperoleh mereka yang mendirikanya. Sangatlah tepat jika pada setiap 

orang yang berniat mendirikan rumah tangga dan berkeinganan mencapai 

kehidupan di dalamnya, memilih niat yang baik dan senantiasa berupaya 

semaksimal mungkin untuk mendapatkanya 
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Untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis dan 

tentram diperlukan adanya kafa’ah (keseimbangan dalam perkawinan), 

karena masaalah kafa’ah ini sangat penting dalam masalah rumah tangga. 

Agar antara calon pasangan suami-isteri terhindar dari kegagalan dalam 

rumah tangga yang disebabkan karena adanya perbedaan diantara kedua 

pasangan, yang pada akhirnya menimbulkan ketidak harmonisan dalam 

berumah tangga. Maka disini kafa’ah sangat berperan penting sebagai 

langkah awal untuk membentuk keluarga yang sakinah
39

 

Selain itu kafa’ah juga berperan sebagai penetralisasi kesenjangan, 

sebab suatu perbedaan itu berasal dari kehidupan manusia yang syarat 

dengan kesenjangan status yang beragam. Keberadaan manusia yang 

hidup berkelompok-kelompok dan bersuku-suku telah menelurkan butir-

butir  suatu perbedaan yang mementingkan sebuah status dan martabat. 

Sehingga dengan adanya itu bisa menghalangi suatu tujuan perkawinan.
40

 

Dengan demikian, jelaslah keseimbangan (kafa’ah) dalam 

perkawinan sangat diperlukan untuk mewujudkan keluarga  yang tentram 

dan bahagia. Dan akibat dari tidak adanya keseimbangan dalam 

perkawinan, keluarga tersebut akan mengalami kegoncangan dalam 

rumah tangga, karena tidak ada kecocokan (keseimbangan ) diantara 

keduanya
41
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F. Waktu berlakunya Kafa’ah 

Waktu yang ditetapkan untuk menentukan apakah calon-calon 

mempelai telah sekufu’ atau belum, itu letaknya pada waktu akan 

dilaksanakan akad nikah. Menurut Al-Hamdani tentang berlakunya 

kafa’ah yaitu dinilai pada waktu terjadinya akad karena syarat akan 

diteliti pada waktu akad. Oleh sebab itu apabila seseorang pada waktu 

akad mempunyai pencarihan yang terhormat, mampu memberikan nafkah 

atau orangya sholeh, kemudian berubah menjadi hina, tidak sanggup 

memberi nafkah atau fasiq terhadap perintah Allah SWT  dan semuanya 

itu terjadi setelah dilangsungkan perkawinan, maka akadnya tetap 

berlaku.
42

 

Untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 

sesudah dilangsungkan perkawinan, maka hendaknya pihak yang 

mempunyai hak dalam menentukan kafa’ah menyatakan pendapatnya 

kedua mempelai pada saat akad nikah. Dan sebaliknya persetujuan 

tentang kafa’ah ini dicatat oleh pihak-pihak yang berhak sehingga dapat 

dijadikan sebagai alat bukti seandainya ada pihak yang menggugat nanti. 

Hal ini mengandung hikma bahwa suatu perkawinan harus diteliti terlebih 

dahulu agar tidak ada penyesalan dikemudian hari dalam perkawinan. 

Dalam Fiqih Sunnah dijelaskan bahwa kufu’ diukur ketika 

berlangsungnya akad nikah. Jika selesei akad nikah terjadi kekurangan-

kekurangan, hal itu tidaklah mengganggu dan tidak dapat membatalkan 
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sedikitpun apa yang sudah terjadi, serta tidak mempengaruhi hukum akad 

nikahnya.
43

 

Jika pada waktu berlakunya akad nikah, suami memiliki 

pekerjaanya kasar, atau tidak mampu lagi memberi nafkah atau setelah 

kawin berbuat durhaka kepada Allah, maka akad nikahnya tetap sah 

seperti sebelumnya. Memang masa itu berbolak-balik dan manusia tidak 

selamanya langgeng keadaanya dalam satu sifat saja. Karena itu isteri 

harus dapat menerima kenyataanya, bersabar dan bertaqwa kepada Allah. 

Karena sabar dan bertakwa kepada Allah merupakan watak orang-orang 

yang besar. 
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